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RINGKASAN 

 

 Dewasa ini banyak terdapat obat salep antiinflamasi berbahan dasar kimia. 

Apabila penggunaan obat antiinflamasi ini melebihi dosis yang ditentukan, maka dapat 

mengakibatkan berbagai dampak negatif seperti timbulnya iritasi pada kulit, alergi dan 

dampak yang lebih serius hingga kanker kulit. Oleh karena itu, dibuat salep antiinflamasi 

berbahan dasar alami atau herbal yang dapat mengurangi dampak dari pemakaian salep 

antiinflamasi berbahan dasar kimia. Antiinflamasi merupakan proses peradangan pada 

kulit yang yang diakibatkan oleh benturan, goresan, dan . Banyak bahan dasar alami yang 

dapat digunakan untuk pembuatan salep antiinlamasi. Pada penelitian ini, digunakan kulit 

pisang sebagai bahan dasar salep antiinlamasi karena pada kulit pisang terdapat senyawa 

seperti flavonoid dan saponin yang dapat meredakan peradangan pada kulit.Pada 

penelitian ini, digunakan metode ekstraksi untuk mengambil beberapa senyawa bioaktif 

dari jaringan kulit pisang tersebut serta digunakan teknologi nano untuk mengubah 

partikel-partikel yang berukuran lebih besar menjadi berukuran lebih kecil (1-100 

nanometer) sehingga didapatkan hasil berupa nanogel. Untuk membuat partikel 

berukuran lebih kecil digunakan teknologi sonikasi dengan alat yang digunakan yaitu 

sonokator. Gelombang yang digunakan untuk memecah partikel tersebut adalah 42 kHz 

serta digunakan penambahan karaginan dengan dosis 25% , 50% dan 75% penambahan 

karagenan. Kemudian dilakukan pengujian in-vivo untuk mengetahui dosis terbaik salep, 

kemudian dilakukan pengujian SEM untuk mengetahui apakah partikel salep tersebut 

berhasil diubah menjadi nanogel atau tidak. Salep antiinflamasi yang diberi nama 

Banking (Banana Skin Nano Gel) ini menitikberatkan pada pengambilan zat bioaktif 

yang terdapat pada kulit pisang dan pengubahan partikel menjadi berukuran nano. 

 

Kata Kunci : Salep Antiinlamasi, Ekstrak Kulit Pisang, Banking “Banana Skin Nano 

Gel” 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anti-inflamasi menurut Yunus (2010), merupakan usaha penekanan radang akibat 

perubahan kompleks dalam jaringan karena cedera atau luka yang bertujuan untuk 

mengurangi kerugian-kerugian dari inflamasi seperti rasa nyeri, sakit dan bengkak.untuk 

mengurangi rasa sakit akibat inflamasi pada kulit, diperlukan obat oles berupa salep anti 

inflamasi.Namun sayangnya, kebanyakan obat anti inflamasi yang tersebar di pasaran 

merupakan obat oles yang mengandung banyak bahan kimia. Apabila digunakan diluar 

petunjuk penggunaan yang dianjurkan akan mengakibatkan beberapa efek samping lokal 

yaitu iritasi, kulit kering, gatal-gatal, rasa terbakar, dan efek samping lainnya.  

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu alternatif berupa obat yang terbuat dari 

bahan alami. Menurut Hidayati (2014), senyawa alami yang dapat berfungsi sebagai 

antiinflamasi adalah steroid, flavanoid dan saponin. Salah satu bahan alami yang 

mengandung senyawa tersebut adalah kulit pisang. Kulit pisang yang selama ini menjadi 

limbah dan tidak dimanfaatkan kembali ternyata mempunyai banyak manfaat untuk 

mengatasi masalah inflamasi pada kulit. Kandungan pada kulit pisang yang berupa 

flavanoid, saponin, dan steroid dapat dijadikan bahan baku pembuatan salep anti 

inflamasi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)pada tahun 2014, jumlah produksi panen buah 

pisang pada tahun 2013 sebesar 6,2 juta ton dengan rata-rata kenaikan sebesar 0,1 juta ton 

pertahunnya. Sedangkan menurut Dr. Ir. Roni Kastaman, presentase rata-rata berat kulit 

luar terhadap berat rata-rata keseluruhan buah pisang adalah sebesar 35,79%. Dengan 

data tesebut dapat disimpulkan bahwa total kulit pisang yang menjadi limbah sebesar 2,22 

juta ton pertahun,dimana kebanyakan dijadikan limbah padahal seharusnya dapat 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan salep antiinflamasi. 

Salep antiinflamasi berupa salep nano gel dengan pengambilan zat bioaktif yang 

terdapat pada kulit pisang dan pengubahan partikel menjadi berukuran nano. Ketika 

dimensi material berubah menuju nilai beberapa nanometer, banyak sifat fisis maupun 

kimiawi pada salep antiinflamasi yang bergantung pada ukuran. Ini menghasilkan 

sejumlah kekayaan sifat dan peluang memanipulasi sifat-sifat baru yang tidak dijumpai 

pada material ukuran besar (Abdullah, M. dkk. 2008). 

Metode yang digunakan dalam pembuatan salep anti-inflamasi dari kulit pisang yaitu 

ekstraksi maserasi yang dilanjutkan dengan metode nanoteknologi. Melalui proses 

ekstraksi dan nanofikasi kulit pisang tersebut diubah partikelnya ke ukuran nanometer 
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yakni 1-100 nanometer. Pengubahan partikel ke ukuran nanometer menggunakan aplikasi 

nanoteknologi yaitu dengan sonikasi. Nanoteknologi adalah ilmu dalam penciptaan 

material dan struktur fungsional dalam skala nanometer (Özgün, 2013). Diharapkan 

pengaplikasian metode nano gel pada ekstraksi kulit pisang lebih efektif digunakan dalam 

pembuatan salep antiinflamasi karena ukuran partikel lebih kecil, sehingga memudahkan 

proses penyerapan pada kulit. Salep ini juga dapat dijadikan alternatif obat oles untuk 

mengatasi inflamasi pada kulit yang berbahan alami dan aman untuk digunakan, sehingga 

masyarakat dapat merasa aman menggunakan obat oles ini serta meningkatkan nilai guna 

kulit pisang yang awalnya hanya dijadikan sebagai limbah. Untuk itu diperlukan 

penelitian lebih lanjut dengan bahan alami menggunakan ekstrak kulit pisang. 

1.2 Perumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah : 

1.2.1 Bagaimana formulasi terbaik ekstrak kulit pisang pada salep antiinflamasi 

sehingga didapatkan dosis yang tepat secara in vivo? 

1.2.2 Bagaimana efektifitas dari nanofikasi terhadap penyembuhan inflamasi secara 

nanofikasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui kandungan bahan aktif yang ada pada kulit pisang. 

1.3.2  Mengetahui formulasi terbaik ekstrak kulit pisang pada salep antiinflamasi 

sehingga didapatkan dosis yang tepat secara in vivo. 

1.3.3 Mengetahui efektifitas dari nanofikasi terhadap penyembuhan inflamasi secara 

nanofikasi. 

1.4 Luaran yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan dapat dibuat menjadi artikel ilmiah yang dipublikasikan 

secara paten dan juga dapat diaplikasikan sebagai alternatif obat anti inflamasi alami 

yang aman dan berkhasiat, sehingga masyarakat dapat mengurangi pemakaian obat anti 

inflamasi dengan bahan kimia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat bagi akademisi yaitu dapat memberikan inovasi baru dan alternatif salep 

anti inflamasi berbahan dasar kulit pisang yang menghasilkan obat alami dan 

aman. 
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1.5.2 Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat dijadikan alternatif pemanfaatan limbah 

kulit pisang yang sering dibuang menjadi bahan untuk pengobatan inflamasi pada 

kulit. 

1.5.3 Manfaat bagi pemerintah yaitu dapat dijadikan salah satu sumber obat-obatan di 

dunia medis yang digunakan pemerintah di rumah sakit umum. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kulit Pisang 

 Bagian dari pisang yang tidak dikonsumsi dan tidak dimanfaatkan secara optimal 

yakni kulit pisang.Padahal kulit pisang mengandung senyawa penting seperti vitamin C, 

B, Kalsium, Protein dan lemak.Berat kulit buah pisang sebesar 40% dari berat total pisang 

segar. Pada kulit pisang, terdapat kandungan karbohidrat sebesar 18,5%, air sebesar 

68,80%, lemak sebesar 2,11%, protein sebesar 0,32%, serta kandungan-kandungan 

lainnya seperti flavanoid, steroid, dan saponin yang terdapat pada kulit pisang (Hidayati, 

2014).  

Menurut Fatoni,dkk (2014), kandungan flavonoid pada kulit pisang selain berperan 

sebagai antioksidan yang bermanfaat untuk mengurangi penyakit diabetes mellitus juga 

dapat berperan sebagai antiinflamasi. Hal ini dikarenakan flavonoid menghambat 

pertumbuhan fibroblast sehingga perawatan luka dapat maksimal (Hidayati, 2014).Selain 

itu, kandungan steroid dan saponin pada kulit pisang juga dapat berfungsi sebagai zat 

untuk mengatasi luka inflamasi (Fatoni dkk, 2014) karena steroid berfungsi sebagai anti 

inflamasi sedangkan saponin berfungsi sebagai antioksidan dan mempercepat proses 

penyembuhan luka akibat inflamasi(Hidayati, 2014). 

2.2 Antiinflamasi 

Inflamasi merupakan respon jaringan terhadap cedera akibat infeksi, terbakar 

suatu objek asing atau terkena racun. Inflamasi dapat bersifat akut (jangka pendek) atau 

kronis (Sloane, 2004). Inflamasi akut berlangsung relatif singkat terjadi dalam beberapa 

menit hingga satu hari yang ditandai dengan eksudasi cairan dan protein plasma serta 

akumulasi neutrofil yang menonjol.Sedangkan inflamasi kronis berlangsung cukup lama 

dan ditandai dengan adanya kerusakan jaringan dan terdapat luka. Tanda-tanda kulit 

mengalami inflamasi yaitu jaringan kulit berwarna kemerahan (rubor), jaringan kulit 

terasa hangat (calor), jaringan kulit terasa bengkak (tumor), jaringan kulit terasa nyeri 

(dolor), dan fungsi jaringan atau organ terganggu (function laesa) (Kusumastuti, 2011). 
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Proses pertama pada fase ini adalah vasokonstriksi dan hemostatis yang 

disebabkan karena pecahnya pembuluh darah dan pembuluh limfa. Mula-mula darah akan 

mengisi jaringan yang cedera dan paparan darah tersebut terhadap kolagen akan 

menyebabkan terjadinya degranulasi trombosit. Proses tersebut memicu pembentukan 

bekuan yang menyatukan tepi luka dan memicu beberapa mitogen dan zat kimia ke arah 

luka seperti prostaglandin dikeluarkan oleh jaringan yang cedera dan histamine yang 

dikeluarkan oleh sel mast. Kemudian pembentukan kinin, histamin, dan prostaglandin 

menyebabkan vasodilatasi atau pelebaran diameter pembuluh darah dan peningkatan 

permeabilitas pembuluh darah di daerah luka, sehingga proses ini menyebabkan 

pembekakan dan nyeri pada awal terjadinya luka. Proses ini terjadi selama satu jam 

(Hidayati, 2014). 

Setelah beberapa jam terjadinya luka, neutofil muncul di daerah luka dan 

jumlahnya paling banyak pada 1 sampai 2 hari setelah terjadinya luka. Bersamaan dengan 

adanya neutrofil, makrofag dibentuk. Makrofag terbentuk karena proses kemotaksis dan 

migrasi. Jumlah makrofag mencapai maksimal setelah 4-5 hari dan makrofag menjadi sel 

yang berperan dalam proses fagositosis. Kemudian leukosit dan makrofag bergabung 

melawan mikroorganisme patogen dan memulai proses regenerasi jaringan (Hidayati, 

2014). 

2.3 Salep Nano Gel 

 Salep adalah bahan setengah padat yang ditujukan untuk pemakaian topical atau 

pemakaian lokal pada kulit atau selaput lender. Dasar salep yang digunakan sebagai 

bahan dasar dibagi dalam 3 kelompok yaitu dasar salep hidrokarbon, Dasar salep serap, 

dan dasar salep larut air  (Kesuma, 2009). 

Salep larut air yang berupa gel dapat diubah menjadi ukuran nanometer 

menggunakan metode sonikasi dengan alat yaitu sonikator. Ketika dimensi material 

berubah menuju nilai beberapa nanometer, banyak sifat fisis maupun kimiawi 

bergantung pada ukuran. Ini menghasilkan sejumlah kekayaan sifat dan peluang 

memanipulasi sifat-sifat baru yang tidak dijumpai pada material ukuran besar (Abdullah, 

M. dkk. 2008). 

Untuk menjadikan partikel berukuran nano, digunakan metode sonikasi. Dalam 

metode ini ukuran dari suatu partikel akan berkurang dari semula dengan bantuan dari 

mesin sonikator. Sonikasi bekerja memecah partikel sehingga didapatkan partikel 

berukuran nano dengan menggunakan gelombang yang keluar dari mesin sonikator 

(Özgün, 2013).  
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2.4 Bahan-Bahan Alami Antiinflamasi  

Bahan yang 

diteliti 

Zat yang 

diambil 
Kelebihan Kekurangan 

Sumbe

r 

 

 

 

 

Buah Naga 

Flavanoid Hasil ekstraksi 

Ditambahkan karagen 

Zat yang diambil hanya berupa 

flavanoid sehingga kurang lengkap 

untuk dijadikan antiinflamasi 

walaupun ditambahkan karagen 

Siahaan, 

2007 

Tomat 

Flavanoid Membutuhkan waktu 

yang singkat (hanya 

melalui tahap ekstraksi) 

Zat yang diambil hanya flavanoid, 

Kurang efektif karena hanya 

didapatkan produk hasil ekstraksi 

saja dan hasil ekstraksi disuntikkan 

pada tikus 

Yunus, 

2010 

 

 

 

Kulit Batang 

Jambu Biji 

Flavanoid 

Etanol 

Proses penelitian lebih 

cepat (hanya melalui 

tahap ekstraksi) 

Zat yang diambil hanya berupa 

flavanoid dan etanol, diekstraksi 

secara kering dan tidak dijadikan 

salep 

Wullur 

dkk, 

2012 

 

 

 

Petai 

Flavanoid Membutuhkan waktu 

yang lebih singkat 

(hanya melalui tahap 

ekstraksi) 

Zat yang diambil hanya flavanoid, 

tidak dapat digunakan sebagai obat 

oles serta hanya dimanfaatkan 

untuk inflamasi kronis pada sendi 

Aden, 

2013 

 

 

 

Kulit Manggis 

Flavanoid Membutuhkan waktu 

yang lebih singkat 

(hanya melalui tahap 

ekstraksi) 

Zat yang diambil hanya flavanoid, 

hanya dapat digunakan sebagai 

obat inflamasi pada rongga mulut. 

Putri 

2013 

Pada penelitian  ini kami menggunakan kulit pisang sebagai bahan dasar obat salep 

anti inflamasi yang mengandung bahan-bahan selain flavanoid yaitu steroid dan saponin 

yang membantu proses penyembuhan luka. Kekurangan penelitian ini adalah 

membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama karena diperlukan 2 kali proses pengolahan 

yaitu diekstraksi kemudian partikelnya diubah menjadi ukuran nano (nanopartikel) 

menggunakan metode sonikasi. Kelebihan dari penelitian kami adalah penelitian kami 

lebih efektif karena kulit pisang tersebut akan dijadikan obat oles, zat yang diambil lebih 
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lengkap serta ukuran partikel lebih kecil karena telah diubah menjadi ukuran nano 

sehingga lebih mudah diserap oleh kulit dan pengobatan luka menjadi lebih cepat. 

Penelitian kami menggunakan zat tambahan yaitu berupa karagen yang berfungsi 

sebagai bahan untuk membuat gel dengan dosis tertentu setelah dilakukan ekstrasi 

maserasi. Hasil ekstraksi yang berupa gel merupakan salep antiiflamasi yang belum 

berukuran nanopartikel. Untuk itu, salep tersebut kemudian dimasukkan kedalam alat 

sonikasi yaitu sonikator untuk mengubah ukurannya menjadi ukuran nanopartikel. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Pangan, Laboratorium Biokomia 

dan Kimia Pangan Teknologi Hasil Pertanian Universitas Brawijaya. Penelitian dilaksanakan 

selama 4 bulan dimulai pada Juni 2015. 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pisang Ambon (Musa 

Parasidiaca) yang diperoleh dari pasar Belimbing kota Malang dengan cara mensortirnya 

terlebih dahulu, etanol 95%, aquades, HCl dan logam Mg. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian adalah HPLC, spektrofotometer ulta violet-visible, rotary vaccum evaporator, 

refluks, sokletasi, sonikator, neraca analitik, belender, tabung reaksi, cawan petri, gelas ukur, 

pipet ukur, pipet tetes, kertas saring , spatula, dan bunsen. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian diawali dengan penentuan kadar flavonoid, saponin dan steroid yang tepat 

dalam kulit pisang sehingga didapat kadar terbaik untuk pembuatan salep. Rancangan 

deskriptif sebagai berikut : 

3.3.1 Dosis Ekstraksi 

Ekstrak kulit pisang pada dosis 120mg, 240 mg, dan 480 mg /100g BB mampu mereduksi 

radang sebesar lebih dari 25 %, yaitu 37.60% pada dosis 120mg dan 44.20% pada dosis 240 

mg dan 42.80 % pada dosis 480 mg setara dengan penurunan Indometasin sebesar 50.60% 

terhadap kontrol positif. 

Berat badan rata-rata orang Indonesia adalah 50 kg. Jadi dosis ekstrak kulit pisang untuk 

tikus putih adalah 480 mg ekstrak/100g BB tikus. Untuk dosis 1 25% ekstraksi untuk 120 

mg/100g BB tikus, dosis 2 50% ekstraksi untuk 240 mg/100g BB tikus, dan dosis 3 75% 

ekstraksi untuk 360 mg/100g BB tikus (perhitungan terlampir). 
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3.3.2 Dosis Karagenin 

Konsentrasi keragenin yang diberikan menggunakan 3 variabel. Penentuan 3 variabel 

tersebut berdasarkan dosis saat melakukan ekstraksi. Untuk dosis 1 menggunakan ekstraksi 

sebesar 25% ditambah keragenin 75%, dosis 2 menggunakan ekstraksi 50% ditambah 

keragenin 50%, dan dosis 3 menggunakan ekstraksi 75% ditambah keragenin 25%.  

3.3.3 Dosis Pengujian In-vivo 

Uji in-vivo akan dilakukan pada tikus Wistar jantan yang terkena inflamasi. Konsentrasi 

pemberian salep anti-inflamasi pada tikus yaitu dosis 25%, 50%, dan 100%. 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahan Persiapan Sampel  

3.4.1.1  Perlakuan HPLC (Suhanda, 2008) 

Kromatografi merupakan teknik dimana solute atau zat terlarut terpisah oleh perbedaan 

kecepatan elusi, dikarenakan solute-solut ini melewati suatu kolom kromatografi. Pemisahan 

solute ini diatur oleh distribusi solute dalam fase gerak dan fase diam. Mekanisme 

kromatografi terdiri atas 4 tipe yaitu adsorbs, partisi, penukar ion, dan kslusi ukuran. 

Kromatograi adsobsi didasarkan pada kondisi antara zat terlarut dan fase diam padat. 

Kromatografi partisi melibatkan fase diam cair yang bercampur dengan eluen. Sistem partisi 

dapat berupa fase normal dimana fase diam lebih polar dibandingkan dengan eluen atau fase 

terbalik dimana fase diam kurang polar daripada eluen. Kromatografi penukar ion melibatkan 

fase diam padat dengan kelompok anionic atau kationik pada permukaan zat yang terlarut. 

Kromatografi eksklusi ukuran melibatkan fase diam cair dengan ukuran pori yang terkontrol. 

Pemisahan dilakukan berdasarkan ukuran molekul suatu zat, dimana molekul berukuan besar 

akan mengalami elusi terlebih dahulu (Suhanda, 2008). 

3.4.1.2  Persiapan Bahan (Modifikasi Yunus, 2010) 

Penyortiran kulit pisang sehingga didapat kulit pisang dengan kualitas yang baik. 

Selanjutnya, kulit pisang dijemur dibawah sinar matahari hingga kering selama 3-7 hari 

kemudian di oven pada suhu 40
0
C selama 7 jam. Kulit pisang yang sudah kering dihaluskan 

dengan cara diblender untuk menghasilkan serbuk (Modifikasi Yunus, 2010) 

3.4.2 Tahap Pelaksanaan 

3.4.2.1  Tahapan Ekstraksi (Kristanti, 2008) 

Ekstraksi maserasi adalah proses perendaman sampel untuk menarik komponen yang 

diinginkan dengan kondisi dingin diskontinyu. Keuntungannya yakni lebih praktis, pelarut 

yang digunakan lebih sedikit, dan tidak memerlukan pemanasan, tetapi waktu yang 

dibutuhkan relatif lama. 
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Ekstraksi kulit pisang menggunakan pelarut etanol 95%. Ekstraksi dilakukan secara 

maserasi. Serbuk kulit pisang sebanyak 2,5 gram ditambahkan ke pelarut hingga 50 mL. 

Maserasi dilakukan selama 24 jam kemudian disaring dan disentrifugasi. Untuk 

menghilangkan pelarutnya filtrat dikeringkan dengan suhu kamar 25
o
C sampai 27

o
C.  

3.4.2.2  Tahapan Sentrifugasi (Azmi, 2013) 

Sentrifugasi adalah proses pemisahan campuran heterogen yang berbeda berat jenis 

atau densitas dengan sendimentasi menggunakan gaya sentrifugal. Sentrifugasi dapat 

dilakukan pada fase padat dan fase cair. Pemisahan dua fase cair dapat dilakukan apabila 

kedua cairan mempunyai perbedaan rapat massa. Semakin besar perbedaan rapat massa maka 

akan semakin mudah dipisahkan.  

3.4.2.3  Pembuatan Salep (Tandy, 2012) 

Menurut Tandy (2012) pembuatan salep menggunakan hasil ekstraksi di mulai dengan 

mensterilkan peralatan yang akan digunakan. Basis salep ditimbang dalam cawan porselen 

dengan menggunakan neraca analitik. Setelah itu basis salep dituang dalam mortar yang telah 

disterilkan lalu diaduk sampai homogen, saat basis salep agak dingin lalu ekstrak lengkuas 

dituang kedalam basis kemudian diaduk lagi sampai benar-benar homogen dan dingin. Salep 

yang sudah jadi kemudian ditempatkan pada pot salep yang disterilkan. 

3.4.2.4 Penentuan Kadar Ekstraksi (Modifikasi Yunus, 2010) 

Penentuan kadar keragenin menggunakan rancangan acak lengkap dengan dosis 25%, 

50%, dan 75%. 

3.4.2.5 Pembuatan Nanogel  

Untuk menjadikan partikel berukuran nano, digunakan metode sonikasi. Metode 

sonikasi memanfaatkan gelombang ultrasonic dengan frekuensi 42 kHz yang dapat 

menghancurkan dinding sel sehingga mempercepat proses perpindahan senyawa bioaktif dari 

dalam sel ke pelarut (Utami, 2009). Dalam proses pembuatan nanopartikel magnetik ini 

melibatkan proses pembasahan (wetting), emulsifikasi dengan proses sonikasi dan evaporasi. 

Sonikasi dilakukan menggunakan sumber magnetik. Sumber magnetik yang digunakan 

merupakan magnetic fluid atau dikenal dengan istilah ferrofluid bersifat stabil karena terlapis 

oleh asam oleat dalam pembuatannya. Dengan penggunaan sumber Fe berupa liquid ini maka 

partikel magnetik lebih mudah terdispersi dalam polimer sehingga akan mendukung 

terbentuknya partikel dengan ukuran kecil (Hapsari, 2009). 

3.4.3 Tahap Pengujian 

3.4.3.1  Uji In vivo (Indradji, 2005) 
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Menurut Indradji (2005), in vivo adalah bahasa Latin untuk “dalam organisme hidup”; 

mengacu pada penelitian yang biasanya dilakukan menggunakan subjek manusia atau hewan. 

3.4.3.2  Uji SEM (Aulia, 2013) 

Menurut Aulia (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan SEM 

diawali dengan merekatkan sampel dengan stab yang terbuat dari logam spesimen palladium. 

Kemudian sampel dibersihkan dengan alat peniup, sampel di lapisi dengan emas dan 

palladium dalam mesin dionspater yang bertekanan 1492 x 10-2 atm. Sampel selanjutnya 

dimasukkan ke dalam ruangan yang khusus dan kemudian disinari dengan pancaran electron 

bertenaga 10 kV sehingga sampel mengeluarkan elektron sekunder dan elektron terpental 

yang dapat di deteksi dan detector scientor yang kemudian diperkuat dengan suatu rangkaian 

listrik yang menyebabkan timbulnya gambar CRT (Chatode Ray Tube). Pemotretan 

dilakukan setelah memilih bagian tertentu dari objek (sampel) dan perbesaran yang 

diinginkan sehingga diperoleh foto yang baik dan jelas.  

 

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

No. Jenis Biaya Jumlah 

1 Bahan habis pakai Rp7.012.000,00 

2 Peralatan penunjang PKM Rp.    2.325.000,00 

3 Perjalanan Rp.    2.000.000,00 

4 Lain-lain Rp.       590.000,00 

 Total Biaya Rp      11.927.000,00 

4.2 Jadwal Kegiatan 

Keterangan : TY (Tifani Yuliawati), AS (Aisyah Sari), JV (Anggi Jovino Tambunan), All 

  (semua). 

No Jenis Kegiatan 
1 2 3 4 PJ 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 PERSIAPAN                  

 Penyiapan alat dan bahan                   

 Perlakuan HPLC                 All 

2 PELAKSANAAN                  

 Tahapan Ekstraksi                 JV 

 Tahapan Sentrifugasi                 JV 

 Pembuatan Salep                 TY 

 Penentuan Kadar                 TY 

 
Pembuatan Salep 

Nanogel 
                AS 

3 PENGUJIAN                  

 Uji SEM                 AS 

 Uji In Vivo                 JV 

4 PENULISAN LAPORAN                 All 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 

A. Identitas Diri Ketua 

1. Nama Lengkap Anggi Jovino 

2. Jenis Kelamin Laki-Laki 

3. Program Studi Ilmu dan Teknologi pangan 

4. NIM 145100101111068 

5. Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 10 Januari 1996 

6. E-mail jovino96@gmail.com 

7. Nomor Telepon/HP 082132428776 

B. Riwayat Pendidikan 

 SD SMP SMA 

Nama Institusi SDN Mekarjaya 15 

Depok 
SMPN 3 Depok SMAN 2 Depok 

Jurusan - - IPA 

Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratandalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa tahun 2014 didanai 2015 

dari Ditjen Dikti. 

Malang, 13 April 2015 

Pengusul, 

 

 

 

(Anggi Jovino) 

 

 

 

 

mailto:jovino96@gmail.com


A. Identitas Diri Anggota 1 

1. Nama Lengkap Aisyah Sari Nastiti 

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan 

4. NIM 145100101111052 

5. Tempat dan Tanggal Lahir Bojonegoro, 03 Desember 1995 

6. E-mail naisya.sari@gmail.com 

7. Nomor Telepon/HP 085646103422 

B. Riwayat Pendidikan 

 SD SMP SMA 

Nama Institusi SDN Kepatihan SMPN 2 Bojonegoro SMAN1 Bojonegoro 

Jurusan - - IPA 

Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa tahun 2014 didanai 2015 

dari Ditjen Dikti. 

Malang, 15 April 2015 

Pengusul, 

 

 

 

 

     (Aisyah Sari Nastiti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:naisya.sari@gmail.com


 

A. Identitas Diri Anggota 2 

1. Nama Lengkap Tifani Yuliawati 

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan 

4. NIM 145100101111064 

5. Tempat dan Tanggal Lahir Purworejo, 01 Juli 1996 

6. E-mail tifani.yulia@gmail.com 

7. Nomor Telepon/HP 083867615803 

B. Riwayat Pendidikan 

 SD SMP SMA 

Nama Institusi SDN Margoyoso 

Magelang 
SMPN 20 Purworejo SMAN 7 Purworejo 

Jurusan - - IPA 

Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa tahun 2014 didanai 2015 

dari Ditjen Dikti. 

Malang, 13 April 2015 

Pengusul, 

 

 

 

 

(Tifani Yuliawati) 

 

 

 

 

 

 

mailto:tifani.yulia@gmail.com


 

 

 

A. Identitas Diri Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-2 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas Brawijaya 
Universitas 

Brawijaya 

King 

Mongkut’s 

University 

Technology 

of Thonburi 

Bidang Ilmu Teknologi Hasil Ternak 

Bioteknologi 

Pangan dan 

Agroindustri 

Biosensor 

Tahun Masuk-

Lulus 
2003-2007 2008-2010 2008-2010 

Judul 

Skripsi/Thesis 

Produksi Monoasilgliserida dari 

Lemak Ayam dengan Biokatalis 

Dedak Padi sebagai Emulsifier dan 

Zat Antibakteri 

Silver Amplification of 

Biobarcode Labeling for DNA 

Detection based on PNA 

Immobilized Screen Printed 

Electrode 

Nama 

Pembimbing 
Dr. Ir. Lilik Eka Radiati, MS 

Assoc. Prof. Werasak 

Surareungchai 

 

 

1. Nama EndrikaWidyastuti, S.Pt, M.Sc, MP 

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Jabatan Fungsional - 

4. NIP/NIK/No.Identitas Lainnya 19850925 201212  2 002 

5. NIDN 0725098502 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Malang, 25 September 1985 

7. Email endrika_w@ub.ac.id 

8. Nomor Telepon/HP 081215 805 769 

9. Alamat Kantor Jl. Veteran, Malang 65145 

10. Nomor Telepon/Faks 0341-568917/0341-568917 

11. Lulusan yang Telah Dihasilkan - 

12. Mata Kuliah yang Diampu 1. Teknologi Pengolahan Hasil Hewani 

2. Teknologi Pengolahan Nabati  

3. Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian 

4. Praktikum Biokimia dan Analisis 

Pangan 

5. Praktikum Teknologi Pengolahan 

6. Praktikum Kewirausahaan 

7. Pengantar Bioteknologi 

8. Sanitasi  Pemanfaatan Limbah 

Agroindustri 

mailto:endrika_w@ub.ac.id


 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

 

D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber * 

Jml 

(juta 

Rp) 

1. 2012 

Introduksi Produk Jajanan Sehat, Aman dan 

Bergizi untuk Balita pada Posyandu Puspitasari, 

RW 08, Kelurahan Mojolangu, Kecamatan 

Lowokwaru, Kotamadya Malang 

PNBP 2,5 

2. 2013 

Identifikasi dan Analisis Potensi Agribsinis serta 

Pendampingan Penyusunan Peta Agribisnis di 

Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis Kabupaten 

Malang 

PNBP 7,5 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume/ 

No/Tahun 
Nama Jurnal 

1. 2011 

Direct and Sandwich Electrochemical 

DNA Hybridization Detection Based 

on Silver Enhancement of Biobarcode-

Latex and PNA Modified Screen 

Printed Electrode 

 

IUPAC 

Internaional 

Congress on 

Analytical 

Sciences 2011 

2. 2012 

Direct and Sandwich Electrochemical 

DNA Hybridization Detection Based 

on Silver Enhancement of Biobarcode-

Latex and PNA Modified Screen 

Printed Electrode 

 

J. American 

Community 

Society 

 

 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber * 
Jml (juta 

Rp) 

1. 2007 
Upaya Penurunan Kadar Air Madu 

Menggunakan Evaporator dengan Suhu Rendah 
DIKTI 6,5 

2. 2007 

Rekayasa Penginaktifan Toksin Bakteri 

Sthaphylococcus aureus dan Enzim Protease 

pada Susu melalui Pulse Electric Field (PEF) 

DIKTI 5 

3. 2012 

Ekplorasi potensi bagas tebu (saccharum 

officinarum l.) untuk produksi bioetanol generasi 

kedua sebagai salah satu upaya pengembangan 

energi alternatif 

PHB 98 

4. 2012 
Kopigmentasi Antosianin Kulit Ubi Jalar Ungu 

Sebagai Pewarna Alami 
PNBP 7,5 

5. 2013 

Formulasi Biskuit Batita Berbasis Tepung 

Komposit (Tepung Ubi Jalar dan Tepung 

Jagung) 

PNBP 7,5 



No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1. 

The 2
nd

 Regional 

Electrochemistry Meeting 

of South-East Asia 2010 On 

Applied Electrochemistry 

for Modern Life 

Silver Amplification of Biobarcode 

Labeling for DNA Detection based on  

Peptide Nucleic Acid Capture Probes 

16-19 

November 

2010, 

Bangkok, 

Thailand 

 

 

G. Karya Buku dan 5 Tahun Terakhir  

No. Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1.     

2.     

3.     

 

H. Perolahan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis No. P/ID 

1     

2     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Biaya  

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Keterangan (Rp) 

Sewa lab. 

Central   

Tempat penelitian 4 bulan Rp. 

200.000/bulan 

Rp    800.000,00 

Sewa 

peralatan lab.   

Penunjang 

penggunaan 

penelitian 

4 bulan Rp. 

300.000/bulan 

Rp 1.200.000,00 

Jirigen   Wadah aquades 4 buah Rp.   15.000/ 

buah 

Rp      60.000,00 

 Aluminium 

foil 

Penutup media agar 

maupun cair 

1 meter Rp.   

70.000/meter 

Rp      70.000,00 

Ember Wadah bahan Baku 3 buah Rp.   20.000/buah Rp.     60.000,00 

Kain Sempel pengguaan 

detergen 

3 meter Rp.   

40.000/meter 

Rp    120.000,00 

Kain Lap Sempel 

penggunaan 

detergen sekaligus 

alat pembersih 

3 buah Rp.     5.000/buah Rp.     15.000,00 

SUB TOTAL (Rp) Rp.2.325.000,00 

2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Keterangan (Rp) 

Pisang 

 Bahan 

tambahan  

- Aquades 

- Etanol 

- HCl  

- Logam Mg 

Bahan utama 

penelitian 

10 buah 

 

1 jirigen 

1 kg 

200 ml 

1 pics 

Rp.    4.000/ 

batang 

 

Rp.   

50.000/jirigen 

Rp.   17.000 /kg 

Rp. 2.000/ml 

Rp.   5.000/pics 

Rp.    400.000,00 

 

Rp. 50.000,00 

Rp.       17.000,00 

Rp.     400.000,00 

Rp. 5.000,00 

Uji Pengujian sampel 

salep 

10 sampel Rp. 424.000/ 

sampel 

Rp.  4.240.000,00 

Perkembangb

iakan tikus 

Tikus uji 

antiinflamasi 

3 ekor Rp.  466.000/ekor Rp.  1.400.000,00 

 Bahan 

larutan 

artifisial  

Penunjang 

pengujian 
 

Rp. 500.000 Rp. 500.000,00 

SUB TOTAL (Rp) Rp7.012.000,00 

 

 

 



 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Perjalanan 
Kuantitas 

Harga 

Satuan(Rp) 
Keterangan(Rp) 

Transportasi 

pengambilan 

bahan baku 

Penunjang 

pengadaan bahan 

baku 

- Rp 200.000 Rp.   800.000,00 

Komunikasi Penunjang alur 

penelitian 

- - Rp.   400.000,00 

Konsumsi Penunjang sumber 

daya manusia 

sebagai pelaksana 

penelitian 

4 bulan Rp.200.000/bulan Rp.   800.000,00 

SUB TOTAL (Rp) Rp.2.000.000,00 

4. Lain-lain 

Material 
Justifikasi 

Penggunaan 
Kuantitas 

Harga 

Satuan(Rp) 
Keterangan(Rp) 

Kertas A4 80 

gram 

Penunjang 

pembuatan laporan 

2 rim Rp. 40.000/rim Rp    80.000,00 

Tinta Print Penunjang 

pembuatan laporan 

5 kotak Rp.30.000/kotak Rp. 150.000,00 

Fotocopy 

+Penjilidan 

Penunjang 

pembuatan laporan 

  Rp. 110.000,00 

Dokumentasi 

kegiatan 

Penunjang 

pembuatan laporan 

  Rp. 100.000,00 

Biaya 

pengetikan 

Penunjang 

pembuatan laporan  

100 jam Rp.  1.500/jam Rp. 150.000,00 

SUB TOTAL (Rp) Rp. 590.000,00 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

No Nama / NIM 
Program 

Studi 
Alokasi Waktu Uraian Tugas 

1. Anggi Jovino 

Ilmu dan 

Teknologi 

Pangan 

14 jam / minggu 

1. Ketua dalam penelitian. 

2. Mengkontrol dan ikut serta 

dalam semua kegiatan yang 

berhubungan dengan 

penelitian di laboratorium. 

2.  Aisyah Sari Nastiti 

Ilmu dan 

Teknologi 

Pangan 

14 jam / minggu 

1. Wakil ketua dalam 

penelitian. 

3. Tifani Yuliawati 

Ilmu dan 

Teknologi 

Pangan 

14 jam / minggu 

1. Sekretaris dalam penelitian. 

2. Mengurus izin penggunaan 

laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua 

(Anggi Jovino Tambunan) 

Wakil Ketua 

(Aisyah Sari Nastiti) 

Sekretaris 

(Tifani Yuliawati) 



Lampiran 5. Perhitungan Penambahan Karagenan 

 

Berat badan rata-rata orang Indonesia adalah 50 kg. Jadi dosis ekstrak kulit pisang 

untuk tikus putih adalah sebagai berikut 

= 
         

  

  
                  

      
 

= 
         

      
 

= 
         

      
 

= 1260 mg x 38% = 480 mg ekstrak/100g BB tikus 

 

Dosis 1  = 25% x 480 mg ekstrak 

= 120 mg/100g BB tikus  

 

Dosis 2  = 50% x 480 mg ekstrak 

= 240 mg/100g BB tikus 

 

Dosis 3  = 75% x 480 mg ekstrak 

= 360 mg/100g BB tikus (Yunus, 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Diagram alir pembuatan Banking “Banana Skin Nano Gel” 

 

Adapun diagram alir pembuatan “Banking” (Banana Skin Nano Gel) dengan 

menggunakan nanoteknologi yakni sebagai berikut: 

 

 

Dikeringkan 

 

Dihaluskan 

 

Dilarutkan 

 

 

 

 

 

Diekstraksi secara maserasi 

 

Disaring dan disentrifugasi 

 

Dikeringkan pada suhu 25
0
C – 27

0
C 

 

     Dihitung kadarnya 

 

 

Pembuatan salep dari flavonoid dan saponin 

 

 

 

 

 

Uji In-Vivo 

 

 

 

 

Uji SEM 

 

 

Uji In-Vivo        

 

 

 

50 mL larutan Etanol 95% 

Salep 

Penambahan Keragenin 

Hasil Terbaik 

Nanofikasi 

Kulit Pisang 


	cover pkmp banking.pdf
	PKMP - BANKING 11 april fix
	Identitas Diri Anggota 1

